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Abstract

The objective of this study is, first, fo identify the dominant manufieture
products in infra fndustry trade of ASEAN-3 and Indonesia with ASEAN-{
couniries (Malaysia, Thailand Philiping and Singapore). Second, to analyze
Jactors that influence the level of ntra industry trade of intra ASEAN-5 and
Indonesia with bira ASEAN-4. based on industry specific and policy based
hypothesis. Intra industry frade (s measured by the use of Grubel and Lioyd
snctexes. Whenever the value of those two indexes are mare than 40% then infra
mdustry trade is happened, and if the value of thase indexes is less then 40% then
nter industry trade is occured

Method of analyze in this study wses panel data with 19 industries as the
cross-section data and the fime period of the data is yearly data from 1998-2009,
This study is focused on the analyzing on the relationship of inira indusiri traee of
intra. ASEAN-5 and between Indemesia with other ASEAN-4 countries after
decreasing tariff policy fato 0% - 5% that is started in 2003,

Resuit of this study shows that the development of ndonesia intra industry
trade in mamifacture seclor (o ntra ASEAN-3 markei in 1998-2009 periods, based
on ISIC category, showed a jluctuctive movement. This condition shows an
inconsistency of the competitivenzss of the fraded mamdacture commodities,
Trade befween fndonesia and Philipive is dominared by inter industry trade. This
5 because the traded products fiave different kind The marker power of the
caompanyfivm is able to influence the markel and causing the increase of intra
industry trade. Hence, this will increase the praduction based on economics af
scale en the trade between Indomesia, Malaysia, Thoiland Philippine and
Singapore. Products that is traded in intra industry between Indonesia, Malaysia,
Philippine, Thailand ond Singapore are based on rtechnological intensity.
Lowering tariff policy info 0%-525 shows a positive and significant effect to intra
industry trade between Indonesia, Thailand and Singapere. Indonesia intra
industry trade with ASEAN-4 is dominated by vertical intra industry trade. Thix
mean that trude is based on praducts with the same characterisiic bt are
difference in quality.
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PENDAHULUAN (ASEAN Free Trade Area). AFTA

Integrasi  ekonomi ASEAN secara resmi  diberlakukan pada
sebagai bentuk kerjasama ekonomi tanggal 1 Januari 2003 pada nepara
untuk  negara-negara  di - Asia ASTAN-6  (Indonesia, Philipina,
Tenggara  dengan  membentuk Thailand, Sinpapura, Brunei dan

kawasan perda-gangan behas AFTA Malaysiz) dan negara ASEAN-4



(Vietnam mulai diberlakukan pada
tahun 2006, Laos dan Myanmar pada
tahun 2008, Kamboja pada tabun
20010),  Denean  diberlakukannya
AFTA ini, maka negara-negard
anggota harus mentrunkan
nengenaan tarif impor intra ASEAN
menjadi 0%%—5% bagi barang-barang
vang dimasukakan ke dalam Dallar
Inklusi (fmelusive List) dan telah
memenuhi kelentluan tenitang
kandungan produk ASEAN. Pada
akhirnya diharapkan keseluruhan
tarif ini akan dihapuskan sama sckali
{menjadi 0%%) untuk negara ASTHAN-
6 pada tahun 2010 dan bagi negara
ASEAN-4 pada tahun 2015,
schingga akan menciptakan kawasan
per-dagangan regional Asia
Tengpara yang benar-benar bebas
(Winantyo dkk, 2008). Clarete dkk
(2002) yang meneliti tentang dampak
regionalisme  di  Asia  terhadap
perdagangan  tahun  1990-an  yang
menvimpulkan hahwa semakin luas
integrast  ckonomi maka  arus
perdagansan scmalkin tinggi, karena
likeralisast  perdaganpan  semakin
menghilanglan semua bentuk ham-
batan perdagangan baik taril maupun
non  laril. Menurut  Bematonyte
(200%), plobalisasi  dan  proses
inlzgrasi  yang  wemiliki - dampak
besar terhadap sislem perdagangan
internasional, Pemben-lukan
integrasi ckonomi di suatn kawasan
ditujukan untuk alokasi swmnber daya
lebin efisicn, mendorong persaingan
dan meningkatkar <kala ckovomi
dalam  produksi dan  distribusi
diantara negara anggota. Menurat
Krogman dan  Ohbstfeld  (2000),
integrasi ckonomi dapat berdampak
pada kesejahteraan hidup masyvarakat
apabila terdapat negara yang sccard
elkonomi kuar dalam menerapkan

tarif yang tinggi terhadap negara
lain. Kesgjahteraan yang  dapal
dicapai dalam benluk harpa vang
lebilh rendah dengan kualilas yang
lebily baile.

Dengan pembentukan kawasan
perdaganyan bebas AFTA
memberikan peluang yang besar bagl
Indenesia yailu meningkatken PDB
sektor nerdagangan dan memperlaas
pasar  bapgi herbagai  akiivitas
produksi. Ekspor merupakan faltor
penting dalam meningkatican PDB,
dimana ekspor meningkat  akan
berakibal terhadap permintaan mput,
bailk input primer maupun inpul
antara (intermediate inpit).
Meningkainya  penmintaan  input
antata akan mendorong aktivitas
produksi berbagai sektor ke tingkat
yung lebih tinggi. Hal yang sama
jupa terjadi apabila permintaan nput
primer  meningkat. PDB - sekior

perdagangan yang meninglkat
mecupalkan indikasi volume
perdagangan  juga meningxat,
Volume perdagangan yang
meninglkal akan mendorong

peningkatan produksi, peningkatan
clisicnsi, peningkatan  kesempatan
keria, penurunan  biava produksi
vang dapat meningkatkan daya saing
produknyas  dan  pada  akhimya
meningkatkan keserahleraan
magyarakat {Clarete dick, 2002).
Perducangan intra ASEAN-5
pada tahun 1998-1999 mengalami
penurunan szhesar 7914 juta LISS
PERUFUIIAL nifal perdaganga
disebablkan cleh lorisis moneter yang
melanda negara di kawasan ASEAN.
Pada tahun 1999=2000 mcupgalami
peningkatan sehesar 4.369.9 USS,
tetapi tahun 2000-2001 mengalami
penurunan lagi sebesar 24625 jula
1JSS. Dan tahun 20012008



pardagangan inilra ASEAN
mengalami  peningkatan scbosar
531696  jula  USS Tahun
2008-2009 mengalami  penurunan
lagl sehasar 15.792,7 juta LISk, Sejak
diberlakukan  AFTA, alctivitas
perdagangan inira ASBEAN
berkembang dengan pesat.

Dengan meningkatnya volume
perdagangan  mernpakan  tantangan
baru bagt Indoncsia agar mempunyal
kemampuan  dava  saing  dan
keunggnlan suatu produk merapakan
faktor penentu dapat bertahan atau
tidaknya suatu negara  dalam
persaingan global (Karseno, 1994).
Persaingan  global dan  integrasi
ekonomi akan menghasillean
spesinlisasi  industri,  schinpga
menyelbabkan  perdagangan  imler
industri  yang didasatkan Teori
Heckscher-Ohlin - menjadi  kurang
relevan  bila  digunakan  uniuk
menjelaskan kasus hubungan
perdagangan antar Osgaa  yaung
memiliki faktor endowment relatil
sama (Ramasamy, 1993) Konsep
ner-dapungan scmacam ini disebut
sehagni perdagangan mtra industri
(intra industyy trade, 1IT) yaitu
perdagangan  (ckspor dan  impor]
produk=produk  durl suatu  industn
yang suma secara simultan.

Perdagangan infra incustr ind
merupakan fenomena perdagangan
yang berkcmbang  antar  negara
industri, Keberadaan model per-
daganpan intra industin ity sendiri
merupakan  alternatit  baru  leori
perdagangaii  internasional  yang
mgapu menjelaskan pola
perdagangan vane memiliki facror
endowmenr relatif sama dan produk-
produk yang diperdaganglkan
cenderung  mempunyai  kesamaan
(berada dalam  satn kelompok

komoditay),  Perdapangan  intra
industri hanya mampu dijelaskan
dengan 1eom perdagangan
internasional  yang berpijak  pada
pasar  persaingan fak  sempurna
didorong  oleh  imbalan  yang
meningkat (increasing rengrn) akibat
adanya skala ekonomi. Untuk
mencapul skala c¢konomi tentunya
harus memiliki daya saing vang
linggi, sehingga lkeunggulan -dari
perdagangan intra  industri  dapat
disebut sebagai keunggulan daya
saing, Dissbut  keunggulan daya
saing karena suatu negara dapat
mengekspor suatu komodit terfentu
dimana negara terscbhut tidak unggul
dalam faktor-faklor produksinya.
Berdasarkan  studi  cmpiris
lentang perdagangan inwa induste
yang dilakukan Greenaway dan
Milner (1983) mengelompokkannya
menjadi  tige  katepori. Perlama,
couniry-specific, dimana intensitas
perdagangan  intra  industri untuk
industri  tertentu ditentukan  oleh
karakterislik  mitra  dagangnya.
Kedua  indusirp-speeific, dimana
intensitas perdagangan intra industri
dipenzaruhi oleh permintaan spesifik
dari  komoditi  dan  karakterislik
penawaran (supply). Keliga, policy-
bused, intensitas perdagangan intra
industri  dipengaruhi  oleh  faktor-
faktor kelembagaan atau kebijakan.
Berikut ini adalah perhitungan
indelks perdagangan intra industri
sektor manufzkiur ASEAN-5 vang
disajikan dalam tzhel berilut ini.
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Tabel | Indeks Perdagangan Intra
Industri Tndonesia dengan negzara
ASEAN 4 (dalam %)

P | Maleysia | *Esilanz | DAliping [Siagapiin

1958 | 813 | 6538 | 238 56,08
l999 | S350 | 763 | 20.10 G4
000 | 600y | eupn2 | 2944 S8
| 530 | 0080 | 21,10 59,51
002 | 64,35 91,50 23.27 G058
203 | 61,09 | BIAS | 3320 fil, 62
2004 | 7310 | 7413 | 37,74 71,18

2005 | 7543 | @73l £5.80 69,77
2006 | 7852 | o808 | 3836 75, 1)
07 | 8515 | 7198 | 0.3 74,26

1608 | 90,58 | 528G | 7230 | 7406
201D RE,'-?H aaAn 54,95 71,51

oumber: Statistilk Perdagangan Tuar
Megeri, BES, diolah

Dala perdagangan inlra industn
Indonesia dengan negara ASIEAN—4
memperlihatkan  bahwa  tinglkar
perdagangan infra industin Indonesia
dengan  Thailand  selama  tahun
198972008 lertinggi yaitn rain-rata
75,74%. Sedangkan terendah adalah
Indoncsia  dengan Philipine  yaitu
rata-tala 37,95%, pola perdagangan
imlra  mmdustri hanva  terjadi  pada
Lihun 2005, dan 2007-2004. Hal i
terjadi karena Indonesia lebih banyvak
mengekspor daripada  mengimpor.
Rata-rata perdagangan intra industi
Indonesia dengan  Malavsia  dan
Singapura selama tahun 1998-2009,
masing-masing sebesar 72.28% dan
67.65%. Meningkatnva  volume
perdacanpan intra  industi dalam
perdagunpan global sangat penting
karcna terjadi perubzhan ckonomi,
siruklur ekspor dan impor (Snieska,
2008).

Ada banyak teorl perdazangan
internasional dalam konteks
perubahan-perubahan tersebur  di
atas, khususnya yang disertai denzan
hasil penelittan  empirik,  Namun

savangnya, kebanyakan teori per-
dagansan mutekhir  tdak  me-
nyediakan model-model vang lebih
aplikatift  untuk  negara  sedang
berkembans  dibandingkan  untuk
negara-negara oW, Penelian
tentang  perdagangan intra industii
awaluya pada pegars indusln maju
yang  relatift memiliki | faltor
encfuwmen!  sama. Konsep i
kemudian diadopst  pada  nepars
sedang berkembang, yvang memiliki
faktor endowment vang relatif’ sama
(Kicrzkowslki, 1985 dan Kim, 1992),
Rerkaitan denpgan hal tersebut. maka
penelitian  ini  menguji  intensitas
perdagangan intra industri,
perdagangan intra industrl wvertikal,
dan  perdaganoan  inbra industr
horizontal  intra  ASEAN-5  dan
Indonesia denpan negara ASEAN-4
(Malaysia, Filipina, Thailand dan
Singapura) bherdasarkan  hipotesis
industry specific dan policy based
dengan adanya kebijakan penurunan
tarif,

LANDASAN TEORI
Seamentasi Pasar Owverlap dan
Perdagangan Intra Industri

Seiring dengan perkembangan
perdagancan internasionzl, teori-teori
yang mendasari perdagangan inter-
nasional  juga  mengalami  per-
kembangan dari teori tradisienal
seperti  vanp  dipetkenalkan eoleh
Adam Smith, David Ricardo dan
Heckscher-Ohlin sampai dengan
teari  lgin  yang  lebih  moedemr,
Menwut  teort  lleckscher-Ohlin
(H=0)), perdaganpgan  internasional
berdasarkan pada ketidaksamaan
struktur bisya yang lerulama berasal
dari  perbedaan  dalam  faktor
endowmen, Perbedaan fakior
endowmen  yang  hesar, akan




memperluas kesempatan  terjadinya
perdagangan  yang saling  meng-
untungkan. Dengan demikian,
perdagangan  akan lerjadi  anlara
negara-negara kaya modal (capital
ahbundant) dengan negara-negara
yang kaya lahan dan tenaga leerju
(land  and  labor  abundarnt).
Perdagangan ini mencakup
pertukaran antara barang manufaktur
dengzan barang primer.
Ketidaksesuaian antara pola
perdagangan yang diprediksi oleh
teori H-O dengan kenyataan pola
perdagangan vang sebenarmya,
mendorong  Linder  untuk  me-
ngembangkan  allernatil’ baru teon
perdagangan internasional. Terdapat
bulti-bukti yang menunjulckan suatn
keadaan yang bertentangan dengan
teori H-0, Data slatistik perdagangan
dunia menunjukkan bahwa (Root,
1994): pertama, negara-negara
industii  menghasilkan sekitar tpa
per cmpat dai total ekspor dunia.
Kedua, dua per tiga dari ckspor ini
lerjudi antara negara-negara indusio
sendinl dan perdagangan i lerutama
didominasi oleh perdagangan antara
barang manufaktur dengan barang
manulakiur, Keligpa, lebih  dan
setengah perdagangan antar
manufaktur  ni merupakan  per-
damangan intra industri vaim ckspor
dan impor secara simultan  dad
produk-produk yang termasuk dalam
industri  yang sama. Keempat,
scjumlah  besar dari perdaganpan
intra industri n1 juga merupakan
perdagangan  infra-firm antara
perusahaan-perusahaan multinasional
dengan cabang-cabangnya di luar
neperi, Kelima, perdagangan antara
negara industrl dengan negara non
industri  hanya  seperliga  dari
perdagangan  dunia dan  terutama

merupakan pertularan dari produk
manufaktur terhadap produl primer.
Keenam, strukiur ekonomi negara-
negara industri menjadi lebih sama
sedangkan pada saat yanz bersamaan
kesenjangan  pendapatan di antara
kelompok negara-negara  industi
dengan kelompok negara-negara non
industri  semakin  lehar (dengan
pengecualian negara NIC's),

Linder menyatakan bahwa
perbedaan faktor endowmen hanva
mampu  menjelaskan perdagangan
untuk produk-produk yang intensif
sumber dava alam (primer) namun
tidak untuk produle-produk manu-
fakiur. Menurul Linder ekspor
manufaktur suatu negara ditentukan
oleh permintaan internal, dimana
suatu produk akan dilkonsumsi atau
diinveslasikan di dalam negeri (pasar
domestilk] sebelum dapat menjadi
produk ekspor vyang potensial.
Dengan kata lan ekspor baru akan
terjadi  kalan konsumsi  domestik
telah terpenuhi. Produsen akan dapat
mencinukan peluang ekspomya yang
terbaik di nepara-negara lain yang
mempuyai strukiur pemintaan yang
saméd dengan pernmintaan domestik.
Jika stoukiur  permintaan  antara
negara  yang  berdagang  semakin
sama, maka potensi perdagangan
barang manufaktur antara nepara-
necara lersebot akan lebih inlensi L

Menurut Linder. pengaruh yang
paling penting dalam menentukan
struktur permintaan adalal
pendupatan rata-rata alaun pendapatan
per kapita (Root, 1994). Karena
produsen akan memproduksi barang-
barang untuk memenuhi permintaan,
maka jenis barang yang diproduksi
menccrminkan  lingkat  pendapatan
perkapita negara tersebul (Ball dan

McCulloh, 2004), Dengan demikian,




perdagangan  barang-barang  manu-
faktur akan lebili intensif di antura
NEEOrA-NCgara  yang  mempunyai
linglat pendapatan per kapita yang
sama. Negara dengan pendapatan per
kapita tinggl alan menuntut barang-
baiang  vang  berkuzalitas tinggi,
barang-barang  konsunien yang
mewah dan  barang-bharang  modal
yang canggil.

Sebaliknya Negara-negara
dengan pendapatan per kapita rendah
akan meminta barang-barang yang
berkualitas lebih rendah, baranp-
barang konsumen yang  bersifat
kebutuban (pokok) dan barang modal
yYang Kurang canpgih. Perbedaan
pendapatan per kapita merupakan
hambatan potensial dalam melaku-
kan perdagangan. Negara kaya vang
mempunyal keunggulan komparatil
peida produksi barang-barang
berkualitas tingpi akan mendapatkan
pasar ekspornva vang besar  di
negara-negara kaya lainnya dimana
permintaan masvarakal — untubk
preduk-produle tersebut relatif tinggi,
tetapi tidak mendapat pasar yang
potensial di pepara-ncgara miskin
dimana permintaan terhadap barang-
barang tersebut selalu kecil,

Dengan  demikian.  negara-
negara miskin  juga akan
mendapatkan pasar terbailk mercka
dengan negara-negara miskin lainnya
yang mempunyai struktur pennintaan
sama,  Namun  demikian, hipotesis
Linder tidak menutup kemungkinan
terjadicaya perdagangan antara negara
miskin dan kaya, karena akan selaly
ada  overlaping  dari  strukiur

crmintaan akibat distribusi
pendapalan  yang tidak  merata,
dimana dijumpai orang miskin di
negara kaya dan dijumpai pula orang
kaya di negara miskin, Namun jika

strultur

fingkat  overlap  dari
permintaan  keeil  maka  polensi
perdagangan manufaktur juga kecil,

Teori Linder menyimpulkan
bahwa perdaganpan  infernasional
vntuk  bareng-barang  manufzkiu
akan lebih besar di antara negara-
negara dengan tingkat pendapatan
per kapita yang sama daripada di
anlara negara-negara dengmn
perbedaan pendapatan per kapitz
yang  besar, Hipotesis  Linder
merupakan  ttik  awal  dalam
menjelaskan  perdagangan  inga
industri untuk  produk yang
lerdiferensiasi.

Grubel dan Tlayd (1975)
mengembangkan teori perdagangan
intra industri, dengan menghilanskan
AswmeL consiant return fo scele dar
teori H-O. Seccara garis hesar, Leori
ini dikelompokkan ke dalam dua
bagian: produk homogen dan produk
berugam  (diversified  products).
Untuk kelompok pertama. berlaku
kaidah  persaingan  sehagaimana
lazimnya, tetapi ldak  demikian
untuk  kelompok  kedua.  Untuk;
produk-produk yang beragam vang
dicirikan oleh menonjolnyva peranen
merk  untuk  membedakan  suaty
barang dengan barang lain yang
sejenis,  swatu  rancansan praduk
hanya diproduksi oleh satu jenis
perusahaan, sehingpa memungkinkan
terjadinya increasing return (o scale.
Konsumen menilai  produk-produl
yang dihasilkan  schbagai  produk
scjenis  tetapi  bukan  merupakan
pengganti  sepenulinya  (perfect
substituie) satu saina lain,

Menurul Verdoorn (1960 dan
Balassa (1966), perdapangan intra
mdustri adalaly perdagangan elispor
dan impor secarn simultan pada
produk  dari industri yanp  cama
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lientara  negera  yang  percko-
nomiannyd  sama. Perdugengan
antara sesama negard maju biasanya
dieitikan  oleh relatif tinpginya
perdagangan intra industo, Hal 1m
disebabkan oleh karena konsumen di
nepard vang  berpendapilun  linggi
membelanjakan bapian vanp cukup
besar  dari  pendapatannya  untuk
barang-barang manufaktur canggih
yang amat beragam. Sebalilknya,
perdagangan antara sesama nopara
berkembang  dan  anlara  negara
berkembang dengan negara  maju
lebih  dicirikan  oleh  perdagangan
antar industri.

Beberapa alasan  legadinya
perdagangan  intra  industri adalah
(Appleyard dan Field, 2000) sebagni
berikud:

1. Dilerensiasi produk
Diferensiasi produk vang adslah
produk yang jenisnya sama atau
dibasilkan dalam industri yang
sema  tetapi berbeda  secara
kualitas dan atan preferensi.
Sebuah  produk mempunyal
banyak wvaitasi karcna produsen
ingin produknya terlihat berbeda
schingma dapat menciptakan
suatu kesebivan lerhadap merlk,
atan  konsumen  menginginkan
variasi produk vang dapat dipilik.
Misalnva, beberapa konsumen
akan membeli  produk  vang
sesual  dengan  scleranva  vang
diproduksi negaranya, sementara
konsumen lain  yang  tidak
terpenuhi seleranya oleh produk
di neparanya akan mengimpor
dan negara lain.

2. Diaya transportasi dan Iekasi
ceopralis
PFada umunnva, konsumen akan
membeli produk dart lokas1 vang
terdekat, sehingen perdagangan

tntra industrl dapat terjadi karcna
perlimbangan  kedekatan  lokas
antara dun negara.

Skala ekonomi

Pada dasarnva perdagangan intra
industri  terjadi  dengan  motif
untuk  memperoleh  Reunlungan
dari  economies of  seale
Maksudnva,  persaingan  inler-
nasicnal memaksa setiap
perusahnan untuk  membatasi
model atau tipe produknya agar
dapal berkonsentras
memantaatkan sumber dayanya
dalarn rangka menskan  biava
produlksi per unit. sehingea dapat
menghasilkan  beberapa jonis
produk saja namun dengan
kualitas terbaik dan harga yang
hersaing. Sementara itu
kebutuhan konsumen atas model
dlau tpe vang lam akan dinmpor
dari NEgard lain, Tika
perdaganoan intea industel terjadi
karena  adanva  duz  vanas
produk, yaitn satu  diproduksi
perusahaan di dalam negeri den
satu diprodukst perusehaan i
lvar negeri. maka kedua
perusahaan munglin mengalami
proses dearning by doing alau
skala ekonomi dinamis. Ketika
kedua perusahaan menjadi lebih
berpengalaman dalam mem-
praduksi, biava produksi per unit
akean menurun, Pemuunan biaya
memungkinkan penjualan kedua
macam produk fersebut
meningkat.

Derajat agrepasi produk
Perdagangan intra indusui lebih
mungkin terjadi apabila kategon
klasifikasi produl vang
digunakan lebih luas. Misalnya,
dalam klasifikasi yang lebih luas,
“lembalau din makangn”
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lermiasulk dalan Klasitikasi yvang
sama  sehinpgga  kemungkinan
dimasullan sebagai perdapangan
intra industri semakin besar jika
dibandingkan “tembalaun™ dan
“*makanan”  dalam  klasfikasi
terpisah,

5. Perbedaan distribusi pendapatan
Menurut Herbert Grubel (1971).
meskipun dua negara mempunyai
tingkat pendapalan yang sama,

namun apahila distribusi
pendapatan  di masing-masing
negara herheda dapat

menciptekan  perdagangan  intra
mdustd, Pendapatan per kapita
yvang semakin meningkat akan
menparahkan pada meningkatlan
permintzan unluk produl-produk
yang heragam dalam masing-
masing kelompok produk.
Menurut Berkwm  dan Meiji
(1999 dan Fonlagne da
Freudenberg (1997, 2002),
perdagangan intra industri terdici dari
dua vaitu perdagangan intra industri
horisontal dan  perdagargan  intra
inelustr: vertikal, Perdapanoan intra
imndustri  horisomal adalah  produk
yang memiliki kualitas yang sama
tetapt  karakteristik vang Dberbeda
yvanz berhubungan denzan gaya dan
preferensi konsumen. Perdapangan
intra industri  horisontal mengacu
pada ckspor dan impor barang
diklasifikasikan dalam scktor yang
sama dan pada lahap yang sama
pengolahan  secars  simullan vang
berdasarkan pada difzrensins
produk. Contohnya Korea Selatan
mengekspor dan mengimpor ponsel
di tahap pemrosesan akhir. Seperti
ponsel yang dipradulcs
mengpunakan telnolopt yang sama
dan fungsinya sama, diklasifikasikan
dalam sektor yang sama. Meskipun

demikian, ponsel X vang diekspor
berbeda penampilan dan xarakteristik
produk dibandingkan ponsel Y yang
ditmpor. [al ini dilakukan untuk
melayani  keinginan dari  berbapa
Jenis kansumen.

Sedanglkan, perdagangan inira
indusiri vertikal adalah produk yang
memilild  karaktenstile yang sama
namun kualilas berbeda.
Perdapangan intra industei  vertikal
mengacy pada ekspor dan impor
karing diklasilikasikan dalam scktor
yang sama tetapl pada berbagni tahap
pengolahan secara simullan. Hal ind
mungkin didaszarken pada
peningkatan  kemampuan  untuk
mengorganisir  "fragmentasi”  dan
proses produksi menjadi  tahapan
vanz  berbeda.  Masing-masing
dilakukan di lokasi yang berbeda
dengan mengambil keuntungan dari
kondisi  lokal, Misalnya, Cinn
mengimper  komponen  kamputer
berdasarkan intensif feknologi dan
menggunzkan tenmaga kena  yang
tersedia  berlimpah unwk  meralit
komponen-komporen  dalam  {abap
akhir. Komponen tersebut (sebagai
bagian dari kemputer jadi) kemudian
dielespor kembali ke Fropa atau
Amerika Serikat.

Perdagangan Intra Industri
bedasarkan Hipotesis Industry
Specific

Hipatesis  fndustry  specific
terdiri dari  lima hipotesis vang
menyatakan  bahwa  perdagangan
intra industri akan lehih besar jika:
(&) lerdapal difcrensiasi produk vang
lebih  hesar; (b)) terjadi pada
komoditi-komoditi dimana  terdapat
skala ekonomi dalam produksinya;
{t) strultur pusar cenderung bersifat
persaingan monopalistiks (d) terdapal



potensi untuk perdagangan  product
eyele dan/atau diferensiasi icknologi;
() terdapatl keterlibatan yang lebih
tingei dari peruszhaan transnasional.

Perdagangan Intra Industri
berdasarkan Hipotesis Policy
Based

Hipolesis policy based
menvatalkan  balhwa  perdagangan
intra industri akan lebih besar jika:
(a) hambatan tarf maupun non tarf
untuk industri Ltersebul relatil rendahs
() terjadi di negara-negara yang
ferlibal  dalam berbaga:  bentuk
integrasi  ckonami, Hal ini
disebabkan karena integrasi ckonomi
akan berpengaruh pada penurunan
hambatan perdagangan dan biasanya
integrasi ekonomi terjadi di antara
negara-negara  yang  berdekatan
secara geografis (dan mungkin juga
disertai dengan overlapping sclera
dan sebagainyal).

KERANGKA PENELITIAN

Kerangka Berpikir

Seiring dengan perkembangan
perdagungan internasional, teori-teori
yang mendasari perdagangan
internasional  juga  mengalami
perkembangan dari teori tradisional
seperti  yang diperkenalkan olch
Adam Smith, David Ricardo dan
Heckscher-Ohlin -~ sampai  dengan
teori  lain  vang lebih modern.
Menurul  leomm  Heclkscher-Ohlin,
perdagangan internasional
berdasarkan  pada  ketidaksamaan
strultur biaya yang terutama berasal
dari  perbedaan  dalam  faktor
endowmen. Perbedaan faktor
endowmen yang  besar, akan
memperluas kesempatan terjadinya
perdagangan yang saling
menguntungkan. Dengan demikian,

perdagangan  akan terjadi antara
negara-negara kava modal (capital
abundani)  dengan  negara-negari
yang kaya lahan dan tenaga kerja
(land and labar abundant).
Perdagangan imi mencakup
periukaran antara barang manufaktur
dengan barang primer. Namun dalam
kenvataannya, lerdapat bukti-bukii
yvang menunjukkan suatu keadaan
vang berfentangan  dengan  teori
tersebut. Data statistik perdapangan
dunia menunjukkan bahwa (Root,
1994): pertama, negara-negara
industri menghasilkan sckitar tiga
per empat dari total ekspor dunia.
Eedua, dua per tiga dari ekspor ini
terjadi antara negara-negara industri
sendin dan perdagangan ini terutama
didominasi oleh perdagangan antara
barang manufaktur dengan barang
manulakiur, Eectiga, lebih dan
sctengah perdagangan antar
manulakiur ini merupakan
perdagangan  intra  industri  yailu
ckspor dan impor sceara simultan
dari produk-produk yang termasuk
dalam industri yang sama. Keampat.
sgjumlah besar dari perdagangan
intra industri ini juga merupakan
perdagangan infra=firm  antara
perusahaan-perusahaan mullinasional
dengan cabanp-cabangnyva di luar
negeri (foreign  subsidiaries).
Kelima, perdagangan antara negara
indusiri dengan negara non industri
hanya sepertipa dari perdaganpan
duniz  dan terulama merupakan
pertukaran dari produk manofakiur
terhadap produk primer. Keenam,
struktur  ekonomi  negara-negara
industrt  menjadi  lebth  sama
sedangkan pada saat vang bersamaan
kesenjangan pendapatan di anlara
kelompok mnegarn-negara  industri
dengan kelompok negara-negara non



industri  semakin  lebar (denpan
pengecualian negara NIC™s),

Perdagangan dengan  faktor
endowmen yang sama  dikecnal
dengan perdagangan intra industri.
Perdaganpan  intra  industri  tidak
mampu  dijelaskan  dengan  teor
perdagangan  konvensional  yang
berpijak  pada pasar persaingan
sempurna  dan  constant  return 1o
seale,  tetapl  berdasarkan  pasar
persaingan tak  sempuma  dan
increasing Fenmn to scafe.
Perdaganpan intra industri
berdasarkan skala ekononu  yang
didukung oleh diferensiasi produl
dan struktur pasar persaingan tidak
sempwna. lerjadinya perdagangun
ntra industri didasari oleh
pertimbangan  uniuk memperoleh
keuntungan dari  skala ekonomis
dalam produksi suatu produk.

Persaingan mendorong masing-
masing perusahaan di negara-negara
mdustri untuk memproduksi hanya
satu atau paling tidak sedilcit macam
dan corak dari produl yang sama
unfuk mempertabankan agar biaya
per unit menjadi rendah. Dengan
sedikit wvariasi maka penggunaan
sumber dava lebih terspesialisasi
sehingen  produktivitas  meningkat.
Megara  terscbut  kemwudian akan
mengimpor variast dan bentuk lain
dari negara lainnya. Perdaganpan
intra industri akan menguntungkan
konsumen karena mempunvai pilihan
yang lebih luas untuk produk-produl
yang lebih beragam dan terscdia
pada harga vang lebih rendah sebagai
hasil dari skala ekonomi dalam
produksi.

Perdagangan  yang  saling
menguntungkan  terjadi karena
prinsip  skala  ekonomi  melalui
spesialisasi - produksi. Artinya,

persaingan intermasional mendorong
setiap perusahaan atan pabrike untul
membatasi model  atau  tipe
produknya agar dapal mengerahkan
sepenap sumber davanya untuk
menghasilkan beberapa jenis produk
saja namun dengan kualitas terbaik
dan harga vang bersaing, Jika semula
sebuah perusahazn dupat
menghasilkan  produk  manufaktur
tertentu dalam berbagai model, maka
dengan adanva persainean akan lebth
berkonsentrasi  pada  satu  atau
beberapa model saja untuk menekan
biaya produksi per unit hingea
serendah  pungkin, Sementara ilu
kebutuhan  kensumen  atas model
yang lain skan diimpor dari negara
lain.

Hubungan perdagangan akan
menguntungkan konsumen karena
terciptanya lebih  banyak pilihan
denpan  kualilas yang lebih  balk,
sedangkan harganya pun  akan
menjadi lebih  murabh berkat
meningkatnya skala ekonomi
rodulesi. Schmilt dan Yu (20013,
adanya hubungan yvang positif antara
tingkat skala ekonomi dan wvolume
perdagangan  intra  indusin  serla
dengan pangsa perdagengan industri
terhadap total produksi. Harrigan
{1994) menemukan bahwa wvolume
perdagangan cenderung lebih tingoi
di  sckior-sckior apabila  skala
ckonomi yang lebik besur,

Menurut  Salvatore (2003),
setiap negara hanya menghasilkan
beberapa harang sajn maks setiap
barang dapat  diproduksi  dengan
skala yang lebih besar dibandingkan
kalau setiap negara memproduksi
semua  barang. Pada dasamya,
adanya skala ekonomi atan skala
hasil yang meningkat menandakan
bahwa input yvang dibutubkan per
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unit produksi semakin keei] dengan
semakin  banyvaknya output  yang
diproduksi.  Namun,  bagaimana
peningkatan  produksi  iu sendiri
dapat dicapai, apakah perusahaan-
pernsahazn yang bersanpkutan hisa
melakukannya  sekedar  dengan
memproduksi  lebih  banyak atau
harus ada peningkatan  jumlah
perusahaan,  Untuk  menganalisis
dampak skala ckonomi terhadap

slrudiur pasar, memang
membutubkan  kejelasan  tentang
peningkatan produksi unilk

nenurinkan biaya rata-rata.

Hampir semua perekonomian
modern  di berbagai  negara
menghasilkan ancka produk yang
safu sama lain sangal bervariasi.
Sebagai  implikasinva,  terjadilah
hubungan perdagangan internasional
yang melibatlkan pertukaran ancka
produk vang terdiferensiasi
(differentiated producr) bailk dari
sektor industii yang sama maupun
yang  berluman. Produk  yang
terdiferensiasi dapat diartikan secara
sederhana sebagai barang-barang
vang tidak benar-benar  serupa
namun bersifat substitusi antara satu
sama lain. Karateristik produk yang
terdiferensiasi merupakan komponen
utama  yang membedakan antara
perdagangan dengan pola  inter
industri dengan intra industri.

Konsep mengenal diferensiasi
produk ini pertama kali dikemukakan
oleh Chamberlain  (1948) dalam
kerangka pasar persaingan
monopolistilk sebagai asumsi utama
dari keranpka pasar seperti ini.
Asumsi-asursi lalnnya  adalal
bahwa perusahaan-perusahaan disini
akan menjual lehih banyak saat
permintaan total atas produk industri
tersebut scmakin banyak dan harga

vang ditetapkannva lebih  banyak
dibandingkan  pesaing-pesaimgnya.
Terakhir, diasumsikan bahwa
diferensiasi produk di dalam pasar
persaingan  monopolistik  menjamin
bahwa setiap perusahaan memiliki
kekuatan monopoli lerhadap produk
yang dihasilkannya di dalam industri.
Ekuilibrium di  pasar persaingan
monopolistik  akan mempengaruhi
besarnya ukuran besar. "asar dengan
ukuran  besar  akan  mendulung
muneulnya  perusahaan-perusahaan
dalam jumlali besar, masing-masing
mempraduksi pada skala yang lebih
besar sehingga menurunkan biaya
rata-ratanya. Jika hal ini yang lerjadi,
bisa dipastikan perdagangan dengan
model intra  industti  cenderung
porsinya akan lebih  besar
dibandinpkan inter industri pada total
perdagangan.

Pada  model  Chamberlin
memany  banyak ditemukan pada
perdagangan produk vang
terdifercnsiasi umumnya  memiliki
bentuk perdagangan intra industri.
Akan  tefapi penjelasan mengenai
efek langsung dari  difcrensiasi
produk terhadap mntensitas
perdagangan  intra  industri  masih
ahsirak, Perdaganpan intra industyi
dalam medel Chamberlain  lebih
dikarenakan faktor increasing refurn
fo scale yang telah inheren dalam

modelnya.  Kesimpulan  akhirnya
brasanya bukan mengaitkan
diferensiasi produk pada
perdagangan intra industri,

melainkan fictor endowmeni dengan
perdagangan intra industri. Semakin
serupa  suatu  barang maka  akan
semakin  besar  kecenderungan
perdagangan intra industri vang
meninghkat.



Pengujian vang dilakukan alsh
Lthier (1982) dengan menggunakan
fungsi-fungsi persamaan matematis
yang dibuatnya  memperlihatkan,
liarapan biahwa scmakin
erdiferansiasi produl akan semakin
Lnegginya perdagangan intrs industel
wrnyata  tidak  terbukti. Dan
angdlisisnya, jumlsh  jenis  produk
yang dihasilkan dengan  semakin
terdiferensiasinva  praduk  memang
mengalami kenaikan, namun ontpat
yang dihasillkan darl masing-masing
produk jusmu torun bahkan dengan
proporst yang lebih besar, karena
adanya fivad cost. Mengacu kepada
persamaan  di  dalam  modelnye,
kondisi seperti ini akan menurunkan
hesarnya indeks intensitas
perdagangan intra indusiri.

Greenaway  dan Tarstensson
{1997), membagi diferensiasi produk
memad: diferensiasi produk
horisontal dan vertikal. Diferensiasi
horisontal dikaitlan dengan
keragaman  preferenst  yaitu Jlove
variery (Dixit dan Stiplive, 1977) atau
Javourite voviely (Lancaster, 1979)
dan biava yang menurun (Ilelpman
dan Erugman, 1983). Sedangkan,
diferensias vierlikal adalal
perbedann  kualitas antara produk
serupa dan mungkio lebib werkait
dengan  lkeunggulan  komparatif,
sepertl  perdagangan inta  industii
dalam diferensiasi produk vertikal
vang berdasarizan perbedaan faktor
endowmen relfatif (Falvey, 1981
Falvey dan Kierzlkowski, 1587).

Hipotesis
. Diduga skala ekonomi
berpengarub positif dan

signifikian terhadap perdagangan
intra industri, perdagangan intra
industri horisontal dan

perdagangan intra  industri

vertikal.
2. Diduga FUsi0 kinsentras
herpengaruh positil dan

signifikan terhadap perdaganpan
intra industri; perdaganpan intra

ndustri horisontzl dan
perdagangan inkri industri
vertikal.

L

Diduga  diferensiasi  produk
berpengaruh posilil dan
sipmifilian terhadap perdagangan
intra industri, perdagangan intra

industn horisontal dan
perdaganzan imira industri
verlikal,

4, Diduga tenaga kerja berpengaruh
necatif dan signifikan terhadap
perdagungan  intra  industed,
perdagangan intra industr
harisontal dan perdasangan intra
industri vertikal.

5. Diduga Tenurunan Lari |
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perdagungan
intra industri, perdagangan intra

industri horisortal dan
perdagangan intra industr
verlikal.

METODIE PENELITIAN
Lingkup dan Walitu Penelitian

Penelitian  perdagangan  intra
indusbri  inlra  ASEAN-5  dan
Indonesia dengan negara ASEAN-4,
nicnganalisis tentanz pola
perdagangan  inlernasional  vanp
daminan, produk-produk manufakiur
vang dominan dan  pengaruh
intensitas  tenaga kerja.  strukiur
pasar, skala ekonomi, diferensiasi
produk dan penurunan tarif terhadap
perdagangan intra industri, Penelitian
ini dimwlai tahun 1998  sampai
dengan 2009,



denis dan Sumber Dala

Penclitian ini melakulkan studi
fitan telaab literatur mengenal teori
perdagangan internasional  dan
membuat penilaian wnum  kinerja
ekspor  komoditas  industri  vang
menitikberatican  pada pengukuran
derajat iatensitas perdagangan intra
ndusttf,  Data  sekunder  yang
diptnakan meliputi data nilai ckspor
dan  impor komoditas  kelompok

industri  manufalktur Indenesia
dengan  ASEAN-4 (hingapura,

Malasya, Philipina, dan Thailand),
Drata tersebut bersumber dari data
Industri  Manufakiur Desar  dan
Sedang, Statistik Perdagangan Luar
MNegeri Indonesia. Stalistik Indonesia,
Indikator LEkonomi terbitan Badan
Pusat Stalistik heberapa edisi.

Pengukuran TPerdagangan Intra
Industri  berdasarkan  Indeks
Grubel-Lluyd

Perdugangan  inrra indust
adalali nilai elespor snar iudustr dari
suatn negara  dilmbangi  dengan
mmpor industri yang sama dari negara
lain. Perdagangan intra industri dapat
ditunjuikan sebagai perscntase dari
total  perdagangan  (ekspor  plus
impor) dari suatu industri sehingea
menghasilkan indeks perdagangan
intia industri banyak dikembangkan,

Grubel dan  Lloyd (1973)
imengembangkan ek unmik
menghitung  perdagangan intrg
industii.  yang  kemudian  dikenal
dengan indek Grubel-llowd (GLY.
Perdaganpan intra  industii  dapat
dilunjukkan schagai persentase dari
wtal  perdagangan (ekspor  plus
impor) dari suatu industri::

-~ r 1
P = [] Vel 55 I £y M"’_- x 100
’ (X, +M, )

dimana IIT) menunjuklkan indeks
perdagangan intra industi negara j
pada industri 1. X adalah velume
ekspor ke negurn j dan My adalah
volume impor dari negara j pada
industri 1.

Dalam  pencliian  ini, untuk
menentukan keiteria unggi rendahnya
indeks perdagangan  intra  industri
digunakan  kriteria  indeks  yanug
dikembangkan olch Frugman
(1992). Indcks perdagangan intra
industri tinggi jika nilai lebih besar
duri 40 persen yang berarti halwa
perdaganpan  bersitat  perdaganpan
inlra indust. Sedanglan
perdagangan  intra  industri  rendah
jika nilai kurang alaw sama dengan
40 persen, yang berarti perdazangan
bersitat unilateral atau perdagangan
inter industri.

Perdagangan  intrea  industri
menelankan pentingnva  dibedakan
antarp  perdagangan  intra  indostrd
horisontal dan vertikal (Greenaway
dan  Milner, 1683).  Dalam
menguraikan  perdagangan  inca
industri total menjadi perdagangan
intra  indusmi horisontal  dun
perdagancan inlra industri vertikal
dengan menggunalion data 3 digit
ISIC sehapai berilout;

PII, = P1LLL; + PITV;
Jadi perdagangan inrra industi pada
indusiri i merupakan penjumlaban
dari  perdagangan  inlra  industri
horisontal pada industii i ditambah
perdagangan intra industi vertikal
pada industii 1.

¥
| — < — = |+

4 B

Dimana FUT  : nilal unit ekspor
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pada industri i dan FEI" ¢ nilai unit

impor pada industn 1.

VU?
- < | —gr atau
I{JL;I’JH.
Ku'*
=l &
YU

dimana o = 0,25, Nilai satuan relatif
berada diluar kisaran ini dianggap
sebagal produk wvertikal. Abd-el-
Rahman (1991} dan Greenaway,
Hine, dan Milner (1994, 1993)
menunjukkan bahwa tingkat dispersi
2%,

Pengulkuran Determinan
Perdagangan Intra industri

Dalam penglitian  ini, alat
analisis yang digunakan dualam
pengulkuran faktor-faktor  yang

mempengarvhi tingkat perdagangan
intra industri adalah data panel yaitu
gabungan antara cross secfion dan
{ime series perdagangan, Model yang
digunakan adalah modifikasi dari
model yang dikembangkan oleh
Auturupane (1959} urntuk
menganalisis  perdagangan intra
industri berdasarkan  hipotesis
industry speecific:

Plj= g 84 SEij-l' oLz [:_.Rjj - Oy
P+ ey
LABj +as Dy + g5
PITH; = o+« SEj+ o CRj + o3
PE}ii |- iy
LAB; + as Dy + 55
PIIV; = og +a SEj+ 0 CR; + 03
PD,‘I+ L
Lf'.k_Eu + Chs Dij = Hi_]'
dimana:
PTl; : perdagangan intra industri
pada industri i pada tahun ke j

o

PITH;; perdagangan  intra
industri horisontal pada industri |
pada tahun ke j

PITV; perdapangan  intea
industri vertikal pada industei |
pada tahun ke j

SEii @ skala ekononmu pada industn
1 pada tahun ke j

CR; ¢ rasio konsentrasi pada
industr i pada tahun ke j
PDy @ diferensiasi produk pada

incustri i pada taliun ke j

LARB; tenaga kerja pada

industri i pada tahun ke j

Dy : variabel dwmmny penurunan
turif’ dengan 0 adalah
sebelum adanya penurunan
taril’ antara 0%-3% dan |
adalah  sstelah adanya
penurunan tarif antara (%-
5%

3 : disturbancelerror term

Teknil Penaksiran Model

Data yang digunakan
merupakan kombinasi antara data
arntar ruang dengan data runtan
waktu yang disebul dengan data
panel.  Penggunaan data  panel
dimaksudkan untuk memperbanyvak
jumlah observasi penelitian, karena
kalau menggunakan data antar ruang
atau runiun waktu saja. obsecvasi
penelitian relatit lebih sedikit. Alasan
digunakannya panel data karena:
(Gujarati, 1995) pertama dengan
Ordinary Least Sguare (OLS) biasa,
apabila dilakukan terpisah
diasumsikan  bahwa  parameter
regresi tidak berubah antar wakiu
dan tdak berbeda anlar  unit-unit
individunya. Kedua dengan OS5
biasa, akan terjadi asumsi yang
sempit  tentang  asumsi  klasik:
homescedasticity dan F-
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autacorvelation (pasti homoskedastis
dan tidak berkorelasi pada variabel
kesalahan ).

Menurut Hsian {1995)
penggunaan  panel data  dalam
aenalitian  ekopomi  mempunyval
beberapa keungpulan  dibandingkan
denman data runtun wakty atan data
unit  biasa.  Perlama,  dapal
memberikan penelil sejumlah dats

vang  lebih  besar,  sehinppa
misnailkkan derajat kcbebasan
(cegrees of  freedom) dan
mengurangl  kolinienta  diantara
varigbel penjelas, oleh karena ito
akan menghasilkan estimasi

zkonometrik yang efisicn, Kedua,
panel data membolehkan pencliti
untuls menganalisa sejumlah
perlanyaan penting yang tidak dapat
dipecahlkan dengan  mengpunakan
data runtpel waklo alan data antar
ruang, Secara umum bentuk medel
regrest data panel adalah sebagal
herikul

K

i omana § = 1. 2, ... N merupakan
unit cross section, dan = 1, 2, .. T
merupakan wakta pada fime series.
Iy merupakan dependent varighle
dari individu ¢ pada waktu ¢, dan X,
adalah mla dam & see-siochastic
cxpianctory variahle unmlk individu {
pada waktu ¢, Dalam mode! regresi
klasik dianggap o dan Sy adalah
sama untuk semua umil individe,
sedanpkan panel data memberikan
egtimas!  kecfisien yang berbeda
untuk parameter a; atau juga S
Ada dua pendekatan mendasar yang
digunakan dalam menganalisis pancl
dala, yaitu:
. pendekatan fixed gffeet yang
menetapkan bahwa o  adalah

scbagal kelompok yang spesilik
atau berbeda dalam constant ierm
dalam model regresinya;

2. pendekatan  readom effect,
meletaklcan @ adalah gangouan
spesthle kelompok, sama dengan
¢ip. kecuali untuk masing-masing
kelompok,  tetapi  gambaran
tungeal  wvang  memasekkan
regresi  Sama  uniulk  Hap-tiap
nerioda.

HASIL DAN PEMBATTASAN
Produk-produk Manulalkior
Dominan Dalam  Perdapangan
Intra Industri Intra ASEAN-5 dan
Indoncsia dengan ASEAN-4

selama 12 tabhun,  ailai
perdagangan yang terbesar adalah
antara Indonesia dengan Singapura
(95.732.844.531  US§),  disusul
masing-masing  anlara  Indonesia
denpan Thailand (35.019.780.591
USS), Malavsia (33.607.726.232
US$) dan Philiping (2.394.512.478
USE). Walaupun nilai perdagangan
Singapura  lerbesar, termyata vang
berpola perdagongan intra industr
pada 10 industri. Hal ini terjadi
karena Indonesia lebih  banyak
mengekspor (54.495 366.098 USS)
dibandingkan mengimpor
(41.237.478.433 1IS5). Perdapangan
intra  industri aotara Indonesia
dengan Thatland pada 18 industri.
Ekspor Indonesia ke  Thailand
sehesar 12.448 313270 USE.
sedanpgkan  impor  dari Thailand
schesar  22.571.465.321 LIS,
Perdagangan mtra industri  antara
Indonesia dengan Malavsia pada 14
industri. Ekspor Indonesia ke
Malaysia scbesar 19.481.576.192
LIS$, sedangkun impar dari Malaysia
sehagar 14.126.150.040 LISE,
Perdapangan intra industn  antara
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Indonesia dengan Philiping pada 7
industri. Ekspor Indonesia ke
Philipina  sebesar  7.308.361.467
IS4, sedangkan impor dari Philipina
sebesar 2.086.151.011 1S Jadi.
walaupun volume perdagangan besar
helum  teniu  perdagangan  inira
industri  banyak  terjadi  pada
kelompok industri. Hal mi terjadi
karena perdagangan intra industri
lergantung pada ekpor dan impor
pada industii yang sama.

Selama 12 wahun beriurut-turnst
perdagangan intra  industri anlara
[ndonesia dengan Malaysia pada 6
industed (ISIC 24, 25, 27, 28, 29 dan
13), Thailand pada 5 industr (T51C
24, 25, 28, 20 dan 37), Singapura
pada 3 industri (ISIC 28, 29 dan 34)
dan intra ASEAN-5 pada 7 indusiri
(ISIC 24, 25, 27, 28, 29, 33 dan 34).
Scdangkan  perdagangan  intra
industri antara Indonesia dengan
Philipina tidak ada industri yang
selama 12 tahun  berlurut  turat
mempunyai indeks lebil besar dari
40. Pola perdagangannya didominasi
oleh perdagangan inter industri, hal
ini terjadi karena produk yang
diperjualbelikan berbeda jenisnya.

Perdagangan  intra  indusiri
Indenesia intra ASHAN-5
didominast oleh industii kimia dan
barang-barang dari  bahan  kimua:
harang-barang dari logam, kecuali
mesin den peralatannya; mesin dan
peralatan kantor,  akuntansi &
pengolahan data; kendaraan
bermotor;  alat  angkutan,  selain
kendaraan bermotor roda empat atau
lebih. Jadi antara satu negara dengan
negara vang lain di ASEAN-S relatif
memiliki kesamaan industri  yang
dielespor dan diimpaor.

Faktor-faktor vang mempengaruhi
Perdagangan Infra Industri

Pada pembahasan ini
dibedakan berdasarkan dua hipotesis
vailu  hipotesis  dustry  specific
(rasio lkonsenlrasi, skala elkonomi,
diferensiasi produk, infensitas tenaga
kerja) dan policy based (kebijakan
penurunan tarif dan efek integrasi)

Hipatesis Indusery Specific
Rasio Konsentrasi

Rasic konsentrasi yang lebih
tinggi terjadi pada perusahaan yang
mengckspor ke  Malaysia  dan

Singapura. Berdasarkan hasil
estimasi menunjuklkan rasio
konsenirasi  berpengaruh  positl

terhadap perdagangan intra industri,
perdagangan intra industri vertikal
intra ASEAN-5, Indonesia dengan
Malaysia dan Indonesia dengun
Singapura. Kemudian disusul oleh
rasio  konsenfrasi pada perusahzan
yang mengekspor ke Thailand, Rasio
konsentrasi  berpengarul  positif
terhadap perdagangan intra indusiri
vertikal antara  Indonesia  dengan
Thailand. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Tharakan (1994).
Veeramani (2002), Auturupane et al.
(199%), Faustine dan Leitao (2007,
Crespo dan Fontoura (2003).
Semakin terkonsentrasi suatu
perusahaan  maka  struktur  pasar
bersifat oligopoli, sehinpua
memungkinkan  produsen  untuk
mempengaruhi harga pasar karena
mampu  memanfaatkan  kekuatao
pasar. Rasio  konsentrasi  suatu
perusahaan pada industrl tertentu
bisa merupukan hambatan masuk
bagi periisahaan baru. Semakin
tingei  tinpkat  konsentrasi  maka
semalkin sulit bagi perusahaan baru
untule masuk ke pasar. Sehingga



produscn dapal menentukan harpa di
pasar intra ASHAN-3 maupun nepara

ASEAN-4  (Malaysia, ‘Thailand.
Philipina dan Singapura).
Rasio komsentrasi tidalk

berpengarul terhadap ketiga jenis
perdagangan  antara  Indonesia
dengan Philipina, Hal ini terjadi
karcna struktur  pasar cenderung
bersifat persaingan  monopolistik,
sehingea  produsen  tidak  bisa
mempengarehi  harga. Perdagangan
intra ASIHAN-4 dan antar negara
ASEAN-4 tidak pada produk yang
meniliki kualitas yang samn tetapi
karakteristik wvang berbeda yang
berhubungan dengan  gaya  dan
prefersnsi konsumen. Hal ini bisa
saja terjadi karena produk terscbut
kalah bersaing dengan produk yang
berasal dar luar ASIEAN, misalnya
produk Jepang, Cina, Jepang,

Skala Ekonomi
Hasil  estimasi  menuniukkan

skaln ckonomi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap perdagangan
inra  industri  intra ASEAN-5,
Indonesin  dengan  Malaysia  dan
Indonesin denpan Singapura. T=ori
gkala ckonomi dar Kropman (1979,
1980, 198]) dan Lancaster (1979,
1980) menekankan pada pentingnya
skala ekonomi dalam melalulan
perdagangan interaasional.
Peningkatan pertninlaan akan
direspon oleh perusahaan dengan
meningkatkan produks] berdasarkan
skala ckonomi. Dengan adanva skala
ehonomi maka dimunskinkan suatu
negara dapat melakukan produksi
vAng lehih efisien dengan
lkeunpoulan vang dimilikinya
(Tambunan, 2004), DBerdasarkan
skala ekonomi, maka perusaliann
dapat memproduksi barang dengan

biaya per unit yang lebih rendah.
Skala  ckonomi  yanz  tingpgi
menderong  perusdhaan  melakukan
ekspar barang dengan harga yang
lebih rendah dibandingkan dengan
barang vanz sama darl negara lain
dengan harga yang labih tinggi, Hasil
penclitian mendekung  penelitian
Thatakan (1994), Auturupane et al.
(1999}, Faustino dan Leitao (2007).
TTasil tersebut juga sejalan dengan
kondisi il wang dihadapi  olsh
mayoritas  industtd manufaktur
dimana kapasitas produksi belum
mencapai level vang optimal. Rara-
rata penggunaan kapasitas produksi
masih pada kisaran 70% (Yuniarii.
2007).

Rerdasarkan indeks  G-L.
perdagangan  antara  Indonesia
dengzn  Thailand terjadi pada 21
kelompok komoditi wvang berpola
intra industri, 12 kelompok komodit
yang berpola intra industi vertikal,
Tetapi. ternyata skala ckonoma udak
mempengarthi - perdagangan  intea
industrl, perdagangan intra industri
vertikal. Demikian  juga dengan
perdagangan antara Indonesia
dengan Philipina yang hanya 6
kelompok  komaditi yang  berpola
infra indwstil, 12 kelompok komoditi
vaug berpola intra industri vertikal.
Skale  ekonomi  jupa tidak
berpengaruh  terhadap perdagangan
mtra industrl vertikal intra ASTAN-
5. Indonesia  denpan  Malaysia,
Indonesia dengan Singapura,  Jadi,
pradule yang memiliki karalkteristik
vang sama namun kualitas berbeda
yang diproduksi  Indonesia  lebih
mahal dibandingkan dengan negara
ASEAN-4 lainnya. Hal ini terjadi
karcna perusahaan di Indonesia tidak
berprodulksi berdasarkan  skala



clonomi.

Perdagangan pada produk vang
memiliki kualitas yang sama tetapi
karakteristik yang berbeda yang
berhubungan  denzan  gayva  dan
preferensi Konsummen Lidak
dipengaruhi aleh skala ekonami. Hal
ini hisa saja lerjadi karena produk
tersebut  kalah bhersaing dengan
produk  wang berasal dari  luar
ASEAN, misalnya produk Jepang,
Cina, Jepang.

Intensilas Tenapa Kerja

Perkembangan industri
manufakiur  di  Indoncsia  masih
mengandalkan kemampuan sumber
daya manusia dan teknologi sebapai
faktor produksi  pomting  dalain
pengembangan  industri. Sumber
daya manusia terdin dan anshilled
lnlior, physical capital dan humaon
capitel. Intensilus tenaga kerja lehih
mengandalkan fisik dan ketrampilan
VHTIY kurang mengakibalkan
intensitas  tenaga kerja  semakin
tingei dan produkuvitas tenaza kerja
rendah. Produktivitas tenaga kerja
rendabh, mengakibatkan biaya
produkst  tinggl  schinega dak
mempunyai  daya  saing  jika
dibandingkan dengan produk yang
dipraduksi cleh nepara. Tlal ini
menyebabkan  perdaganpan  iutra
industri menurun :

Hasil estimasi  memmjukkan
intcnsitas tcnaza kerja berpengarih
negalil lerhadap perdagangan inla
industti  dan  perdaganpan intra
industri verlikal Indonesia  dengan
Malaysia dan  Indonesia dengan
Thalland.  Sedangzkan  intensitas

tenaga  kerja  bherpengaruh  negatif

terhadap perdagangan intra industr
antara Indoncsia dengan Singapura,
Arlinya, perdagangan inira industil

antara lodenesia dengan Malaysia,
Thailand dan Singapura cenderung
menggunakan 1ntensitas teknologi
dibandingkan  dengan  intensitas
tenaga kerja. Selama 12 iahun
penelitian, perdagangan intra industn
terjaci pada  industri kimia  lain:
industei plastik: industri mesin dan
perlenpleapan; industri mesin listrik
dan industrl  peralatan  iptck,
profesional, penganalisis.  Tetapi.
perdagangan  Intra mdustri  anlare
Indonesia dan Singapura tidak terjadi
pada industri mesin listrik. Eclima
imdustri tersebut  masuk  dalam
kategorl intensitas leknologi. Hal ini
sesuai  dengan  hasil  peneliian
Auturupane et al, (1999), Tkanayake
(2008), bahwa intenzitas wwnaga kerja
vang  lurun  akan  menpgskibatkan
perdagangan ntra ind ustri
meningkat.

Intensitas tenaga kerja tdak
berpengarub  terhadap perdaganpan
mtra  indusin, perdagangan  inira
industri vertikal dan perdagangan
intraindustri horisontal  intra
ASEAN-4 antara Indonesia denpan
Philipina. Walaupun ada dua industu
vang herkategor intensitas
teknolopi, letapi  ternyata  tidak
mampu mempengaruhi perdaganpan
intra industri. Hal ini bisa teriadi
karcna rendahaya Liensitas
perdagangan antara Indonesia
dengan  Philipina. Demikian juga
pada perdagangan intra industrl intra
ASEAN-5, inlensituy lenaga kerja
tidal berpengaruh karzna
perdagangan  didominasi  intensitas
teknolop,

Iliterensiasi Produk

Adarya kesamaan ragam dalam
kondisi penawaran dan permintaan
mendorong pasar untuk menvediakan
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produk  vang berancka ragam.
Kapasitas sumber daya berlehil vang
dimiliki perusahaan dapat
dimanfaatkan dengan memproduksi
predule vang erdifercnsiasi dengan
memantaatlkan  skala  elonomi.
Diferensiasi  produk  merupakan
produk wvang sama tetapi dapat
cicitrakan berheda oleh konsumen.
Diferensiasi produk  memuncullan
peluang  pasar yang lsbih besar,
sehingga keinginan vang dibuluhkan
konsumen tidak hanya terbitas pada
satl negara letapi pada  banyak
negara. Semakin banyak dilcrensinsi
produk  yang  dihasilkan, maka
perdapangan intra industri semakin
tinggl karena konsumen mempunyai
pilihan produk yang lebih banyak,

Hasil estunasi  menunjukkan
diferensiasi  produk  berpengaruh
positif terhadap perdapgangan intra
industri vertikal Indonesia dengan
Philipina.  Perdaganzan  dengan
Philipina  didominasi oleh produk
vang memiliki  karakteristik yang
gama noamun kualitas berbeda, Haul
ini sejalan dengan hasil penelitian
Tharakan (1994), Veeramani {2002),
Auturupane et al. (1999), Fausting
dan  Leitao  (2007), Ekuanayalke
(Z008). Tetapi diferensiasi produk
fidak  mempengaruhi  perdagangan
intra industri dan perdagangan intra
industri horizontal antarn Indonesia
dengan Philipina.

Diferensiasi  produk  tidak
mempengaruhi  perdagangan  intra
industri, perdagangan intra industr
vertikal  dan perdagangan  intra
indusiri horisontal intra ASEAN-3,
antare  Indonesia  dengan  nepara
ASEAN  (Malaysia, Thailand,
Philipina. Hal ini terjadi karena

Hipuatesis Policy Based

Proses  integrasi  ckononu
ASEAN secara spesifik moemberikan
dampak yang culup signifikan pada
volume  perdagangan  Indonesia
dengan intra ASEAN-5. Selama ini,
negara-negare  seperti Malaysia,
Thailand, Singapura dan Philipina
merupakan  partucr  dagang  vang
stratepis dalam perekonamian
internasions]  Indonesia,  Masing-
masing relatif memiliki karakteristik
perekonomian yang sama (kecuali
Singapura), yakni negama  yang
ditopang denpan  kekayaan yang
berbasis pada sumber dava alam,
Semakin besarnysa inlensitas
perdagangan intra industri Indonesia
dengan ke-4 negara ASFAN tarsebut
dapat memberikan dampak positif
dalam pengembangan industri dalam
negeri dan  pertumbuban  ekonomi
nasional.

Adanya infcgrasi ekonomi vang
ditunjuklkan oleh bherkurangnyva taril
antar anpgola yang menyebabkan
pasar menjadi lebih besar, sehingga
akan memperbesar  perdapanpan.
Luasnya pasar akan  mengurangi
biaya schingga skala  ekonomi
produsen  yang lebih  hesar bisa
discsuaikan. Biaya per unil yang
lebih kecil dari skala ekonomi yang
dapat dicapai. Lebih rendahnya biava
produksi yang dihasillkan dari lebih
besarnva produksi yang lehih hesar
untuk pasar yang lebih besar discbut
internal  econamies  af  scale.
Pengurangan tarif dan halangan non
tarit  aken  mengurangi  biaya
perdagangan  dan  menguntinglan

elespar, Adanya kesamaan
keangaotaan dalam blak
perdagangan  akan  mengurangi

halangan  tarif ftersebut, sehingga
akan  meningkatkan  perdagangan,

1=



{Jleh karena 1t keanggotaan vang
sama dalam  integrasi  ekononii

herhubungan posill dengan
perdagangan.
Integrasi ckonomi dan

perdagangan di ASEAN  dengan
disepakatinva  AFT'A  pada  lahun
1992, Tujuan AFTA adalah untuk
meningkatkan  kerjasama  ekonomi
antar negara anggota ASEAN guna
mencapal pertumbuban clkonomi dan
pembangunan yang
berkesinambungan. Tujuan stralegis
AFTA adalah meningkatlan
keunggulan  komeptitif  kawasan
sebagai salu kawasan/unit produksi
tungoal dan pasar lungeal.
Penpurangan tavif dan non  lanil
negara-negarta  ASEAN  diharapkan
akan menciptakan efisicnsi ekonomi
yane lebih hesar serta peningkatan
produktivitas  dan  dan  saing.
Pencapaian tujusn AFTA dilakukan
melalu pengapuzan tarif dan non tacf
dengan target penurunan mencapal
0%-5% untuk produk vane memiliki
muatan ASEAN sehesar 40% dalam
Ewmar  wakw 15 tahun  scjak
pemberlakuan ketentuan pada tahun
1993, Mekanisme penurunan  tarif
dilakukan melalui penerapan CEPT
(Common  Effective  Preferential
Tariffs) atas dasar prinsip MFN
(Most Favoured Nafion), ™Namun
pada tahun 1994 disepakati untuk

mempercepat  proses  liberalisasi
menjaci 12 tahun  schingga

perdaganpan  bebas  tercapai pada
taln 2003

Semua  produk  mannfaktur,
termasuk barang modal dan produk
pertanian  olahan, serta  produk-
produk yang Lidak termasuk dalam
definisi pertanian, tercakup dalam
skema CEPT (produl pertanian yang
sensitive  dan  highly  sensilive

dikecuahikan dalum skema CEFT)
Pada tangpal 1 Januan 2003
schanyale 98.9% atau 11.153 produk
vang masuk dalam produl iuklusi
CEPT dari negara anggota ASHAN
lelah diturunkan tarifnya menjadi
0%=5%. Produk-produk  eksklusit
semenlara (TEL) dikenakan tarif
CEP'T diatas 5% adalah produk yang
barn ditransfer dari produk sangat
sensitif (HSL), produk sensitif’ (SL)
dan daftar peogeenalian  umum
(GEL) pada tahun 2003,

Negara-negara angoon
ASEAN telah membuat kemajuan
vang signifilian dalam menurunkan
taril intra-regional meclaln CEPT.
Lebih dari 99% dari produk-produk
vang terpolong  dalam IL  pada
ASEAN-5  (Indonesia, Malaysia,
Filipping, Sinpapura dan Thailand)
telah mengalami  peowunan  tarif
diantara 0-5%. Imper dari negara-
negara ASEAN-S dari wilayah ini
telah  meningkat seiring dengan
dilurunkannva  tarif  impor  di
ASTAN-5.

Dalam  kailannva  dengan
perdagangan  intra  industil  sektor
manulzkive, adanva penurunan tarif
0%-5% meningkatlcan perdagangan
intra industri. Dalam skema CEPL,
perdagangzan anlar negara anggota
harus dilandasi aleh perlaliuan vang
sama untuk preduk-produk  vang
relah disepakali, agar masinp-masing
anggota dapat meningkatkan volume
dan nilai rerdagangannya.
Penurnan tarif 0%-5% berpengaruh
terhadap perdaganpan intra industri,
perdagangan intra industri vertikal
intra ASEAN-5 dan antara Indonesia
dengan Singapura. Tetapi penurunan
tarif 0%-5% tidak berpenparuh
terhadap perdagangan intra industri
Lorisontal intra ASTAN-3 dan anlara



Iiidonesia dengan Singapura.
Penurunan tarif (%-3% berpengaruh
ternadap perdagangan intra industr
antara Indonesia dengen Thailand.
tetapl lidak herpengaruh terhadap
perdagangan intra industri vertikal
dan  perdagangan intra  iodustr
horisoutal, Kenyataannya, pentringn
taril  09-5%  tidak  berpengaruh
terhadap perdagangan lntra industri,
perdagangan intra industci vertilkal
dan  perdagangan  intra industr
horisontal antara Indonesin dengan
Mzlaysia dan  Indonesia  dengan

Philipina.

Penurunan  tarif  0%-5%
mempunyal pengaruh positif
terhadap per-dagangan intra

industri. Ial ini sesuai dengan leori
yang dikemukakan Viner bahwa
penurunan  tar!  berdampak pada
harpa dan jumlah barang di pasar,
yang kemudian berdampak pada
kescjahteraan masyarakat
meningkat. Dengan udanya
penurunan tarif 0%%-3% berdampak
pada kesejahieraan konswmen dan
produsen. Konsumen dapat
menikmali harga yang lebih rendal,
sedangkan bagl produsen  adalah
adanva clisicnsi produlksi. Penalitian
i mendukung penelitian  Mardas
dan Inikas (2008), Bernatonyte
(2009) dan Ahlstrom dan Stalros
(2009) yang bahwa dengan adanya
intecrasi perdaganpun akan
meningkatkan  perdaganpan intm
indusiri. Ketign  peneliti  tersebut
riclal membedalkan menjadi
perdagangan intra industel vertikal
dan perdagangan intra
ingustri.horisontal,

Adanva ketidakkonsislenan

dengan teari, hahwa penurunan tarif

0%9-3% tidak berpengaruh terhadap
perdagangan intrz induostri, Hal ini

bisa lerjadi karena kurengnya respon
Malaysia dan [DPhilipina  terhadap
kebijakan i, sehingza Malavsia dan
Philipina lebih banvak mengekspor
produknya di luar kawasan ASEAN,
Perdagangan intra ASEAN-5 dan
antara  Indonesia  dengan  nepara
ASEAN-4  temyata  bukan pada
produk vang memiliki kualitas vang
sama  tetapi  karakteristic  vang
berbeda yang berhubungan dengan
gaya dan preferensi  Konsumen
(PIITTY. Jadi, sebagian konsumen di
nepara ASHAN-3 lebih menyukai
produle yang diproduksi oleh nepara
lain dilvar kawasan ASFAN. Padabl
divakini balwa semakin  besar
integrasi perdagangan vang terjadi
akan membawa keunlungan yang
substansial bagi negara anppots
ASEAN karena mengurangi
seperlima blaya  produksi dalam
kawasan tersebut  dan  akhiraya
mampu  menjadi  pemain  lunggal
vang dinamis dalam pasar plobal,
(Wattanapruttipaisan. 2006)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Ponclitisn inl membhberikan
beberapa xesunpulan schapai
herikut:

. Dari hasil perhitunpan indeks
berdasarkan  kelompok produk
diperolch  hasil  hahwa  dari

selurull komoditas industri
manufakwr Indonesia schagian
heezar masil merupakan

perdagangan intra industel. Hal
ini dapat dilihat dan 158
kelompok  industri berdasarkan
SITC yang kemudian dikonversi-
kan  menjadi 19 kelompeok
industr] berdasarkan 1810, Dalam
jangka  waklu 12 tahun,
perdagangan  Tndonesia dengan



negara  ASEAN-4  dan  intra
ASEAMN-5 terdapat 631
kelompok  industri herdasarkan
ISIC merupakan  perdagangzan
intra  industi. Scdangkan 402
kelompok industri  berdasarkan
ISIC  merupakan perdagangan
inter industri.

Selama 12 tahun berturut-turat
perdaganzan intra indusin anlara
Indonesia  dengan Malaysia
adalah industri kimia dan barang-
barang dari bahan kimia (ISIC
245 barang galian bulan logam
(US1C 25); logam dasar (ISIC 27);
barang-harang  dari  lopam,
kecuall mesin dan peralatannya
(ISIC 28): masin dan
perlengkapanmya (ISTC 29 dan
peralatan  kedokteran, alat-alat
ukur, perlatan navigasi, peralatan
optik, jam dao lonceng (1SIC 33).
Perdagangan intre indusui antara
antara Indonesia denpan Thatland
adalah inchustri kimia dan barang-
barang dari bahan kimia (IS1C
24%; barmang gshan bukan logam
(ISIC 23); barang-barang dari
logam, kecuali mesin dan
peralatannya  (ISIC 28); mesin
dan perlengkapannya (ISIC 2%9)
dan  daur walng (ISIC 37).
Perdagangan intra indusin antara
antara Indonesia dengan
sinpapura adalab industrl barang-
barang durt logam, kecuali mesin
dan  peralatannya  (ISTC 281
mesin - dan  perlengkapannya
(151C 29y dun kenduraan
bermotor (ISIC 34). Scdanglan
perdagangan intra industri antara
Indonesia dengan Philipina tidak
ada industri yang selama 12
tahun berturut turut mempunyai
indeks lebih besar dari 40). Pala
perdapangannyva didominasi oleh

perdagangan infer industri, hal ing
erjacdi  karena  produk  yang
diperjualbelilan  berbeda  jeni:-
nya.

Perdagangan lra s
Indonesia intra ASEAN-5 selama
12 tahun berturut-turul adalah
industti kimia dan barang-barang
dari bshan kimia (ISIC 24);
bharang galian bukan lagam (1S1C
25); lopam dasar (ISIC 27);
barang-barang  dari logam,
kecuali mesin dan peralatannya
(ISIC 28); mMesin dan
perlengkapannya  (IS1C 28) dan
peralatan  kedoktcran,  alat-alat
ukur. perlatan navigasi. peralatan
optik, jam dan lonceng (ISIC 33)
dan kendarasn bermotor (ISIC
4.

Rasw konsentrusi vang  lehih
tinggi terjadi pada perusahaan
yvang mengekspor (mengunpor)
ke (dari) nepara di ASCAN-4.
Rasio konscntrasi  berpengaruly
posilil dan sipnifikan lerhadap
perduganpan inira industri. Heal
i mengindikasikean  bzhwa
kekuatan pasar yang dimililkg
perusabaan mampu
mempenzaruhi  pasar  melaln
mekanisme  harga.  Penguasaan
pasar olzh perusahaan tertentu
dalam pasar mampu
meningkatkan perdaganpgan intra
industri.

Peningkatan pennintaan dircspon
dengan  meningkalkan  produksi
berdasarkan skala ekonomi pada
perdaganpan  antara  Indonesia
dengan Malaysia, Thailand dan
Singapura. Sedanckan Philiping
kurang MErespon atas
permintzan,  hal  ini  bisa
dibuktikan bahwa skala ckonomi
tidak  berpengaruh lerhadap



6. Llilerenciasi

7. Fenummean

8. lndonesia

perdagangan inlra industri.
produle tidak
mempengaruhi perdegangan inira
industri, hal ini terjadi karena
pruduk yang dihasilkan hampir
sama sehingga lkwrang  dapal
bersaing antar negara di kawasan
ASEAN,  Produk manufakiur
vang dihasilkan cenderung lehih
batyals menggunakan tcknolopi
daripada tenaga manusia, hal im
terbukt! bahwa inlensilus tenapa
kerja meningkat akan
menurunkan perdagangan intra
ndustri,

tarif  0-3%  ber-
pengareh terhadap perdagangan
intra industri antara  Indencsia
dengan Malaysia, Sinpapura dan
Philipina. Tetapi Lidalk
berpengaruh lerhadap
perdagangan intra mdustri antara
Indonesia dengan ‘Thailand. Tlal
i disecbubkan  perdagangan
komoditi  di kedva negara
haganva velatil lehih
murah.Perdagangan inlr industri
dengan ASEAN-4
didominasi  oleh perdagangan
intra industrt vertikal, llal ini
berarti  perdagangan  terjadi
bardasarkan produlk yang
merniliki karakieristik vang sama
namun lcualitas berbeda.

Saran
1. Dalam mengembanglan
usahanya, perusahann

memerjukan modal yang besar
untuk mencapai skala ckonomi
yang tinggi. Oleh karena itu,

pemerintah membarikan
kemudahan dalam hal
permodalan agar praduls
manufakiur  yang  dihasilkan

mempunyal daya saing di pasar

2

Ahlstrom,

ASEAN.  [Perlunya  perhatian
yang lebih serius apar produk
manufaktur  menjadi  andalan
ekspor Indomesia  di masa
mendalang.

Dapi institusi yanz berwenang
dengan data-data industri
diharaplean pada masa vang akan
datanz akan mampu membuat

survei industri vang
komprehensif  yang  mampu
mendukung penelitian dan
pengembangan industri
manufaktur,  Swrvel  industr
manufekiur ving terbaru

khususnya sejak periede Lzhun
2003 tdak selengkap  survel
industri tabun sehelumnya.
Meskipun tarif teloh diturunkan
namun masih kuraneg meinada
untuk menjadi pasar pada produk
manufaktur.  Kenyataan vang
dijumpai di lapangan adalah
masih ada hambatan non tarif
seperti: (i) perbedaan standarizasi
produk-produk; (i) prosedur
perijinan  yang  berbelit; (i)
nclisiensi pengurusan
pengelusran barang yang
mengakibatkan  bertambahnya
biaya pergudanpan  sehingga
barang tidak kempetitif,
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